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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bab ini akan  diuraikan data hasil penelitian yang berupa paparan data penelitihan dua situs, yaitu: a) Paparan data di MTs Negeri Jabung Blitar, b) Paparan data di MTs Negeri Sumberejo Blitar, c) Temuan penelitian di MTs Negeri Jabung Blitar, d) Temuan penelitian di MTs Negeri Jabung Blitar, e) Analisis lintas situs, f) Proposisi
A. Paparan data di MTs Negeri Jabung Blitar
1. Perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Perencaan memegang peranan yang sangat krusial guna membantu memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya. Menurut pengamatan peneliti perencanaan penggunaan media visual sebagai media pembelajaran  di MTs Jabung mencakup beberapa hal, diantaranya : ada kalender pendidikan, silabus dan rencana persiapan  pembelajaran. Dalam rencana persiapan pembelajaran ini di dalamnya ada rencana teknik penyampaian dan metode penyampaian serta strategi apa yang akan dipakai untuk mentransfer apa yang menjadi perencanaan awal. Dalam menyusun perangkat pembelajaran para guru selalu mencari referensi dari berbagai sumber, mulai dari sumber elektronik sampai sumber yang berasal dari buku, diharapkan banyak referensi yang dipakai akan mempermudah guru memilih metode atau strategi yang digunakan bisa dimaksimalkan dengan kemampuan anak. Menurut pengamatan peneliti juga hampir semua guru di MTs Negeri Jabung ini selalu merencanakan pemanfaatan media visual sebagai alat bantu pembelajaran, dalam perencanaannya mereka selalu mempertimbangkan unsur penyesuaian media dengan materi yang akan di ajarkan.
 hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Rosida Luthfiana, kepada peneliti berikut ini :

Media pembelajaran khususnya media visual memiliki peranan yang sangat signifikan terhadap efektif dan efisiensi penyampaian materi guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang kita inginkan, mengingat media visual merupakan alat bantu dalam penyampaian materi. Untuk itu kami dalam merencanakan penggunaan media visual harus mempertimbangkan berbagai prinsip dasar dalam penggunaan media visual tersebut dengan materi yang akan diajarkan, beberapa prinsip yang saya jadikan pedoman dalam perencanaan media visual adalah melalui : Merumuskan tujuan pembelajaran, mengklasifikasikan tujuan berdasarkan domain atau tipe belajar, memilih peristiwa-peristiwa pengajaran yang akan berlangsung, menentukan tipe perangsang untuk tiap peristiwa, mendaftar media yang dapat digunakan pada setiap peristiwa dalam pengajaran, mempertimbangkan (berdasarkan nilai kegunaan) media yang dipakai, menentukan media yang terpilihkan digunakan, menulis rasional (penalaran) memilih media tersebut, menuliskan tata cara pemakaiannya pada setiap peristiwa.

Sedangkan untuk mendukung agar proses pembelajaran itu berlangsung menarik, efektif dan efesien. Ibu Rosida Lutfiana selalu mempersiapkan bahan-bahan ajar yang lengkap dalam merencanakan penggunaan media visual, diantaranya adalah RPP, jurnal mengajar, buku nilai, buku bk, media pembelajaran, alat tulis, buku teks dan LKS. Hal tersebut sesuai dengan keterangan beliau berikut ini :

Dalam merencanakan penggunaan media visual, saya selalu menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, jurnal mengajar, buku nilai, buku bimbingan konseling, media pembelajaran, alat tulis, buku teks dan lembar kerja peserta didik. Selain itu saya juga menyusun langkah-langkah yang akan saya tempuh dalam pelaksanaan pembelajaran nantinya yaitu menentukan media yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, merancang media pembelajaran menyesuaikan dengan materi pelajaran dan  mencoba terlebih dahulu media visual tersebut apakah sudah sesuai apa belum.

Dari kutipan wawancara tersebut diatas menggambarkan bahwa  perencanaan penggunaan media visual melalui beberapa prinsip yang sangat ketat, yang mana beberapa prinsip tersebut bertujuan supaya pemilihan media visual yang akan di pakai tepat dan serasi dengan materi yang akan di sampaikan, dengan ketepatan dan kesesuaian media yang digunakan dengan materi yang akan disampaikan menjadi tepat guna, selain itu logistik yang disiapkan dalam perencanaan penggunaan media visual antara lain rencana pelaksanaan pembelajaran, jurnal mengajar, buku nilai, buku bimbingan konseling, media pembelajaran, alat tulis, buku teks dan lembar kerja peserta didik. Selanjutnya diharapkan peserta didik menjadi antusias mengikuti pelajaran dan harapannya kualitas pembelajaran menjadi bermutu dan prestasi belajar peserta didik semakin meningkat. 

Selain hal tersebut diatas, dari observasi peneliti juga menemukan hasil dimana perencanaan penggunaan media visual dalam pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh Guru MTs Negeri Jabung secara sistematik meliputi identifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik; perumusan tujuan media; memilih, merubah dan merancang media pembelajaran; perumusan materi; pelibatan peserta didik dan Evaluasi.
 Hasil pengamatan tersebut juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Rosida Lutfiana berikut ini :

Selain perencanaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi pada saat itu, hal yang harus diperhatikan selanjutnya adalah kondisi dan karakteristik peserta didik - memilih media pembelajaran harus menyesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta didik yang diajar pada saat itu, dan yang ketiga adalah memilih media pembelajaran harus menyesuaikan dengan kemampuan sekolah.

Hal tersebut juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Mahbub selaku guru Bahasa Arab yang menuturkan sebagai berikut :

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran kami selalu mempertimbang serta merencanakan media yang akan kami gunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran agar lebih mudah dipahami. Dalam merencanakan media visual sebagai media pembelajaran kami juga selalu memperhatikan beberapa hal, yaitu Menyiapkan perangkat mengajar (skenario KBM), identifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik; perumusan tujuan media; memilih, merubah dan merancang media pembelajaran; perumusan materi; pelibatan peserta didik dan Evaluasi. Kami menggunakan media berbasis visual dalam pembelajaran karena media berbasis visual tersebut mempunyai karakteristik sederhana, mudah dilihat, menarik, masuk akal, dan terstruktur sehingga guru lebih mudah menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi tersebut. Selain hal tersebut di atas kami juga selalu menyiapkan skenario cadangan, hal ini penting kami lakukan untuk mengantisipasi apabila rencana awal tidak bisa terlaksana secara maksimal dan malah menghambat proses belajar mengajar.

Apa yang disampaikan oleh Bapak Mahbub tersebut menjadi penguat terhadap apa yang sebelumnya disampaikan oleh Ibu Rosida Luthfiana, dimana guru selalu merencanakan media pembelajaran yang sesuai dengan tema yang diajarkan dan berkaitan dengan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. Ibu Sri Isti Faujiyah menyampaikan

Perencanaan penggunaan media visual adalah kegiatan memproyeksikan tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran (PBM) yaitu dengan mengkoordinasikan (mengatur dan merespon) komponen-komponen pembelajarn sehingga arah kegiatan (tujuan), isi kegiatan (materi), cara penyampaian kegiatan (metode dan teknik), serta bagaimana mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan sistematis. Perencanaan penggunaan media visual merupakan suatu sistem pengembangan setiap unsur pembelajaran, meliputi pengembangan tujuan, isi, metode, dan pengembangan evaluasi. Secara prinsip memilki makna yang sama bahwa perencanaan pembelajaran adalah suatu proses merumuskan, mengelola, dan mengembangkan setiap unsur pembelajaran menjadi suatu sistem perencanaan sebagai pedoman operasional pembelajaran.

Dalam kesempatan yang lain ibu Sri Isti Faujiyah juga menyampaikan :

Beberapa pertimbangan yang kami lakukan dalam menyusun perencanaa penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, adalah kita harus  dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik, tujuan instruksional harus berorientasi kepada peserta didik, sedangkan dalam perencanaan pembelajaran yang kami jadikan dasar setidaknya harus mengkomodir empat unsur pokok yang dapat kita akronimkan dalam ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan Degree). Audience adalah menyebutkan sasaran/audien yang dijadikan sasaran pembelajaran, Behavior adalah menyatakan prilaku spesifik yang diharapkan atau yang dapat dilakukan setelah pembelajaran berlangsung, Condition adalah menyebutkan kondisi yang bagaimana atau di mana sasaran dapat mendemonstrasikan kemampuannya atau keterampilannya, Degree adalah menyebutkan batasan tingkatan minimal yang  diharapkan dapat dicapai. Beberapa rencana tersebut harus sudah matang sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan. Untuk memudahkan pembuatan perencanaan penggunaan media visual, kami sering memanfaatkan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) sebagai wahana untuk saling berkoordinasi dan pemetakan kebutuhan peserta didik sebagai bahan acuan penentuan media pembelajaran.

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa perencanaan penggunaan media visual pembelajaran adalah kegiatan merumuskan tujuan apa yang akan dicapai oleh suatu kegiatan pembelajaran, cara apa yang dipakai untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, materi apa yang akan disampaikan, bagaimana cara menyampaikan, serta alat atau media apa yang diperlukan. Perencanaan penggunaan media visual dalam pembelajaran adalah proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini juga diperkuat lagi oleh Bapak Mahbub yang menyampaikan :

Langkah-langkah yang sering saya tempuh dalam perencanaan media visual, diantaranya : (a) Melihat kondisi kelas : ketepatan materi harus disesuaikan dengan kondisi kelas, apakah kelas itu aktif atau pasif, (b) Mengumpulkan data yang sesuai materi atau ketepatan materi : menyesuaikan antara materi dalam perangkat dengan bahan ajar, (c) Menyusun data, (d) Mengelompokkan data, (e) Membuat skenario pembelajaran.

Pada kesempatan yang lain peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Zainal Abidin, tentang perencanaan penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, beliau mengungkapkan :

Hal yang saya lakukan sebelum proses pembelajaran yaitu merencanakan segala sesuatunya meliputi mempersiapkan materi pembelajaran, membuat RPP, memperhatikan kompetensi yang dimiliki oleh guru, mengklasifikasikan karakter dan kemampuan peserta didik sesuai dengan kelas dan tingkatannya, pemilihan dan pembuatan media visual yang sesuai dengan materi, situasi, karakter dan usia peserta didik. Hal lain yang saya perhatikan dalam merencanakan media pembelajaran berbasis visual yakni biaya yang dibutuhkan untuk membuat/membeli media tersebut, faktor yang ada dalam media visual tersebut meliputi elemen, pola, dan pengaturan tata letak.

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwasanya perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung yaitu mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik; perumusan tujuan media; memilih, merubah dan merancang media pembelajaran; perumusan materi; pelibatan peserta didik dan Evaluasi. Secara spesifik yang dilakukan oleh guru selain hal tersebut yaitu mempersiapkan materi pembelajaran, membuat RPP, memperhatikan kompetensi guru, mengklasifikasikan karakter dan kemampuan peserta didik sesuai dengan kelas dan tingkatannya, pemilihan dan pembuatan media visual yang sesuai dengan materi, situasi, karakter dan usia peserta didik, biaya yang dibutuhkan untuk membuat/membeli media tersebut, faktor yang ada dalam media visual tersebut meliputi elemen, pola, dan pengaturan tata letak.
Apa yang disampaikan beberapa guru di atas juga dibenarkan oleh Bapak Aripin selaku kepala Madrasah, beliau menyampaikan :

Dalam merencanakan penggunaan media visual sebagai bahan media pembelajaran, ada beberapa tahap yang harus dilalui, yang pertama memetakan setiap kompetensi dasar dan memetakan tema kemudian dijabarkan dalam bentuk indikator, membuat jaring-jaring tema, mulai menyusun silabus dan yang terakhir membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. Nah,  dalam  rencana pelaksanaan pembelajaran itu terdapat metode dan media yang akan digunakan, para guru memilih metode dan media apa yang sesuai dengan materi dan nilai karakter yang akan di tanamkan untuk para peserta didik.

Dari beberapa keterangan hasil wawancara dan hasil observasi diatas menunjukkan bahwa perencanaan penggunaan media visual di MTs Negeri Jabung Blitar selalu memperhatikan banyak unsur,  mengingat sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasi keyakinan bahwa kegiatan pembelajaran dengan bantuan media mempertinggi kualitas pembelajaran peserta didik dalam tenggang waktu yang berjangka. Itu berarti, kegiatan belajar peserta didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik daripada tanpa bantuan media, untuk itulah perencanaan penggunaan media visual khususnya selalu didasarkan pada beberapa pijakan yang jelas.
2. Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Strategi penggunaan media visual yang dijadikan oleh guru sebagai media pembelajaran akan dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku dan lain sebagainya. Menurut pengamatan peneliti strategi penggunaan media visual di MTs Negeri Jabung memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Adapun strategi yang digunakan antara lain : Pengajar mempertimbangkan akankah media yang dipilih mempermudah strategi pembelajaran yang telah disusun oleh pengajar atau justru yang terjadi akan sebaliknya, pengajar juga mempertimbangkan keoptimalan penyampaian materi yang akan dibawakan kepada peserta didik.
 Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat peserta didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata, itulah hasil yang peneliti lihat setelah guru melaksanakan strategi yang tepat dalam penggunaan media visual. Sehubungan dengan strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,   Ibu Rosida Luthfiana mengungkapkan : 

Pola atau strategi yang digunakan guru disini bermacam-macam, dan yang saya gunakan yaitu pola penggunaan media visual dalam situasi kelas. Kalau didalam kelas sudah jelas media dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas sehingga media visual harus praktis, ekonomis, mudah untuk digunakan (user friendly). Contoh yang paling sederhana yaitu papan tulis, peta, globe, gambar, dan lain sebagainya. Media tersebut sederhana/praktis, ekonomis, dan mudah digunakan di kelas dalam proses pembelajaran. adapun langkah-langkahnya yaitu dengan  menyampaikan terlebih dahulu tujuan, alat, cara kerja, dan cara memperoleh data, serta menguji dengan lembar kerja peserta didik.

Apa yang disampaikan diatas diperkuat oleh Bapak Mahbub, sebagai berikut :
Ada banyak strategi yang kami gunakan dalam menggunakan media visual guna meningkatkan kualitas pembelajaran, diantaranya adalah : merangsang pemahaman menggunakan game atau cerita, menyampaikan materi dengan metode take and give  dan meminta kepada produk hasil pembelajaran kepada peserta didik. Strategi penggunaan media visual di dalam maupun di luar kelas bagi saya sama sama memberikan kontribusi yang besar bagi peningkatan kualitas pembelajaran mengingat peserta didik di sini mayoritas memiliki pola belajar aktif, jadi peserta didik sangat pintar dan aktif dalam ikut membuat media pembelajaran, jadi istilahnya disini tidak ada kelas yang bersih jika pembelajaran berlangsung karena para peserta didik juga sangat kreatif dalam  membuat media pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan.

Apa yang disampaikan oleh Ibu Rosida Luthfiana dan bapak Mahbub tersebut juga sesuai dengan apa yang peneliti amati, dimana sebagian besar guru di MTs Negeri Jabung menerapkan beberapa strategi penggunaan media visual, diantaranya : strategi penggunaan media visual di dalam kelas dan strategi penggunaan media visual di luar kelas, dimana semua pelaksanaan tersebut memiliki kontribusi yang sama besarnya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, jika di prosentasi kedua pola tersebut memiliki perbandingan 50 % banding 50%. Selanjutnya dari hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa guru sering menggunakan media visual mengingat karakteristik belajar peserta didik atau pola belajar peserta didik yang aktif dan ingin selalu terlibat dalam pembuatan media visual, mengingat media visual mempunyai karakter yang sederhana dan bisa dibuat oleh siapapun.
 Selain Ibu Rosida Luthfiana, Bapak Zainal Abidin juga memakai strategi yang bervariasi dalam penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dalam hal ini Bapak Zainal Abidin mengungkapkan :

Penggunaan media visual di sekolah ini dibagi menjadi dua yaitu didalam kelas dan diluar kelas. Didalam kelas penggunaan media visual disesuaikan dengan kebutuhan, misalnya mata pelajaran geografi maka butuh media visual berupa peta. Sedangkan penggunaan media visual diluar kelas tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, namun digunakan oleh peserta didik sendiri tanpa instruksi guru atau melalui pengontrolan oleh orang tua peserta didik. Contohnya kata-kata mutiara atau motivasi yang berada di dinding sekolahan, gambar-gambar atau tulisan yang ada di mading peserta didik dan guru, dan lain sebagainya. Selain itu penggunaan media visual diluar kelas dibedakan menjadi 2 yaitu penggunaan media visual secara terprogram dan tidak terpogram. Penjelasannya begini, penggunaan media visual yang terprogram ini dilakukan dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. Penggunaannya baik secara berkelompok maupun perorangan dengan bantuan tutor. Sedangkan penggunaan secara tidak terprogram ini bersifat bebas yaitu bahwa media itu digunakan tanpa dikontrol atau diawasi dan tidak terprogram sesuai tuntutan kurikulum yang diberikan oleh guru atau sekolah dan didasarkan atas inisiatif sendiri tanpa disuruh oleh pihak sekolah, medianya pun dapat diperoleh dimana saja, misalnya di toko buku, supermarket, pameran pendidikan, dan lain-lain.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa strategi penggunaan media visual dibagi menjadi 2 yaitu penggunaan media visual di dalam kelas dan penggunaan media visual di luar kelas. Penggunaan media visual di luar kelas diklasifikasikan lagi menjadi 2 yaitu penggunaan media visual secara terprogram dan penggunaan media visual tidak terprogram. Penggunaan media visual tersebut disesuaikan dengan keadaan agar ketercapaian dari hasil belajar dan kualitas pembelajaran menjadi meningkat.

Keterangan yang lain juga disampaikan oleh Ibu Sri Isti Faujiyah  selaku guru bahasa indonesia, beliau mengungkapkan :

Sebagai guru kami selalu berusaha secara kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas, efektifitas, dan efisiensi pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan media sebagai sarana penyampaian materi agar tersampaikan secara maksimal dan mudah dipahami oleh peserta didik. Media visual lebih sering saya gunakan sebagai media dalam proses pembelajaran karena sederhana, menarik, efisiensi biaya, dan lain sebagainya. Selain itu kami sering menggunakan media visual karena bagi saya semua benda yang ada di sekitar kita bisa kita jadikan sebagai visualisasi guna menyampaikan materi.

Apa yang disampaikan oleh ibu ibu Sri Isti Faujiyah tersebut diperkuat oleh Ibu Rosida Lutfiana yang menyatakan :

Guru memang harus selalu berusaha secara kreatif dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan media visual sebagai sarana penyampaian materi agar tersampaikan secara maksimal dan mudah dipahami dan mudah di ingat oleh peserta didik. Media visual lebih sering saya gunakan sebagai media dalam proses pembelajaran karena sederhana, menarik, efisiensi biaya dan bisa melibatkan peserta didik dalam membuatnya. Selain itu kami sering menggunakan media visual karena bagi saya semua benda yang ada di sekitar kita bisa kita jadikan sebagai visualisasi guna menyampaikan materi. Adapun strategi yang saya gunakan tergantung situasi, kondisi dan karakteristik peserta didik di kelas tersebut, adakalanya kami gunakan strategi di dalam kelas namun adakalanya juga kami gunakan strategi di luar kelas.
 
Dalam kesempatan yang lain peneliti mewawancarai Kepala Masdrasah, Bapak Aripin, beliau mengungkapkan :

Strategi penggunaan visual yang kami lakukan sebagai wujud usaha peningkatan kualitas pembelajaran meliputi banyak hal, diantaranya : a) penataan lingkungan sekolah yang asri, hal ini kami lakukan dengan tujuan lingkungan sekolah yang asri akan berdampak terhadap emosi setiap peserta didik yang ada di dalamnya, dengan berada di lingkungan yang asri maka emosi peserta didik yang ada di dalamnya ikut menjadi adem dan sejuk, dengan demikian peserta didik menjadi betah di sekolah dan nyaman dalam mengikuti proses belajar mengajar, lingkungan yang asri juga merupakan bagian daripada visualisasi penggunaan media dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, karena penataan lingkungan sekolah memegang peranan yang  sangat penting guna mendukung suksesnya proses belajar mengajar;
 Sebagaimana hasil dokumentasi dibawah ini
 :
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Suasana taman sekolah sebagai bentuk visualisasi untuk merangsang peserta didik agar selalu berfikir positif dan semangat mengikuti pelajaran. Foto diambil pada Hari Sabtu, 6 juni 2015.  Pukul 19.30 WIB.
b) adanya slogan dan anjuran dalam bentuk kalimat motivasi, hal ini penting sebagai pengingat bagi setiap peserta didik yang memandang dan membacanya, mereka akan selalu mengingat apa yang mereka baca dan selanjutnya mereka akan berusaha menjadi pribadi terpelajar sesuai slogan dan anjuran yang ada di dinding sekolah, slogan tersebut juga bagian dari visualisasi media visual guna meningkatkan kualitas pembelajaran;
 sebagaimana hasil dokumentasi dibawah ini
 

Slogan dan anjuran dalam bentuk kalimat motivasi, media tersebut juga sebagai bentuk visualisasi agar peserta didik rajin belajar karena belajar juga merupakab bagian dari ibadah. Foto diambil pada Hari Sabtu, 6 juni 2015.  Pukul 19.30 WIB.


Slogan diatas juga sebagai wujud visualisasi agar setiap peserta didik yang membacanya mampu menerjemahkan kalimat diatas dalam kehidupan sehari-hari, dimana sebagai manusia kita harus pandai-pandai menempatkan diri dimanapun kita berada. Foto diambil pada Hari Sabtu, 6 juni 2015.  Pukul 19.30 WIB.
c) Memasang foto peserta didik bresprestasi di lingkungan sekolah, hal  ini kami lakukan sebagai reward bagi peserta didik tersebut sekaligus  bertujuan supaya peserta didik yang berprestasi tersebut terdorong untuk mempertahankan prestasinya. dan bagi peserta didik yang lain, foto tersebut sebagai motivasi dan dorongan supaya mereka berlomba-lomba menjadi seperti teman mereka yang berprestasi, hal ini juga bagian dari visualisasi media visual guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
 sebagaimana hasil dokumentasi di bawah ini

[image: image4.jpg]



Foto peserta didik berprestasi tersebut dipasang untuk merangsang peserta didik yang bersangkutan agar mempertahankan dan meningkatkan prestasi yang telah diraihnya. Foto tersebut juga dijadikan cambuk bagi peserta didik yang lain agar berlomba-lomba meningkatkan kualitas dirinya supaya kelak mereka juga mendapat kesempatan yang sama dalam meraih prestasi. Foto diambil pada Hari Sabtu, 6 juni 2015.  Pukul 19.30 WIB.
Dari hasil wawancara dan dokumentasi di atas menunjukkan bahwa kepala madrasah MTs Negeri Jabung selalu memanfaatkan lingkungan sebagai wujud visualisasi guna mendorong terciptanya lingkungan belajar yang baik dan mendorong terciptanya kualitas pembelajaran.

Apa yang disampaikan oleh Bapak Airipin juga dikuatkan oleh Bapak Mahbub selaku guru bahasa arab, beliau menyampaikan :

Alhamdulillah lingkungan di sekolah ini sangat luas dan sangat mendukung bila pembelajaran dilakukan diluar kelas, selain itu suasana sekolah yang asri dan nyaman membuat suasana kebatinan peserta didik ikut nyaman. Banyaknya slogan dan anjuran positif sangat membantu merangsang fikiran peserta didik untuk selalu tersugesti dengan isi slogan dan anjuran tersebut, sehingga lingkungan secara langsung maupun tidak langsung juga merupakan  visualisasi  guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selain hal tersebut diatas, menurut pengamatan peneliti tidak semua strategi yang dijalankan guru berjalan dengan efektif sesuai rencana. Terkadang keberhasilan penggunaan strategi media visual yang dipraktikkan di kelas VII A belum tentu pengulangan strategi tersebut bisa berhasil apabila diterapkan di kelas yang berbeda meski sama tingkatan dan materinya, sehingga guru dituntut kreatif agar proses belajar mengajar tetap kondusif. Hal ini juga di uraikan oleh Ibu Sri Isti Faujiyah kepada peneliti, beliau menyampaikan :

Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran terkadang berhasil untuk kelas yang satu tetapi strategi yang sama belum tentu akan berhasil jika diterapkan untuk kelas yang lain meski sama tingkatan kelasnya dan sama juga materinya. Untuk itu kami selalu berusaha untuk mampu memanfaatkan media yang ada di sekililing kita supaya suasana kelas tetap kondusif dan peserta didik tetap bisa konsentrasi mengikuti pembelajaran.  Ketidak efektifan penggunaan media visual terebut terkadang dikarenakan masalah waktu proses belajar mengajar yang sudah siang, jadi peserta didik sudah terlihat lelah dan mengantuk, untuk menyiasati hal tersebut biasanya saya menyuruh peserta didik untuk lari-lari dulu mengitari halaman sekolah sebelum ahirnya proses belajar mengajar dilanjutkan. Saya menyuruh peserta didik mengitari halaman sekolah tersebut bukan sebagai bentuk hukuman tetapi sebagai upaya menghilangkan rasa jenuh karena peserta didik dari pagi selalu berada di dalam kelas. selain itu terkadang saya juga melaksanakan proses belajar mengajar di luar kelas dan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai media visual guna meningkatkan kualitas pembelajaran, hal tersebut saya lakukan sesuai dengan kebutuhan dan menyesuaikan dengan materi yang diajarkan.

3. Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Setelah menyajikan paparan data tentang perencanaan penggunaan media visual dan stretagi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, selanjutnya yang saya paparkan adalah hasil penelitian tentang pengembangan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Peran guru dalam inovasi dan pengembangan media visual sebagai media pembelajaran sangat diperlukan mengingat guru dapat dikatakan sebagai pemain yang sangat berperan dalam proses belajar mengajar di kelas, yang hendaknya dapat mengolah kemampuannya untuk membuat media pengajaran lebih efektif dan efisien. Hal inidisebabkan perkembangan jaman yang terus terjadi tanpa henti dengan kurun waktu tertentu. Lembaga pendidikan hendaknya tidak hanya puas dengan metode dan teknik lama, yang menekankan pada metode hafalan, sehingga tidak atau kurang ada maknanya jika diterapkan pada masa sekarang. Perkembangan jaman yang begitu pesat dewasa ini membuat peserta didik semakin akrab dengan berbagai hal yang baru, seiring dengan perkembangan dunia informasi dan komunikasi. Karena itu, sangat wajar jika kondisi ini harus diperhatikan oleh guru agar terus mengadakan pembaharuan (inovasi).

Pembaharuan atau inovasi dalam dunia kependidikan sering diartikan sebagai suatu upaya lembaga pendidikan dalam menjembatani masa sekarang dan masa yang akan datang dengan cara memperkenalkan program kurikulum atau metodologi pengajaran yang baru sebagai jawaban atas perkembangan internal dan eksternal dalam dunia pendidikan yang cenderung mengejar efisiensi dan efektivitas.
Pada lembaga pendidikan, faktor yang menjadi penentu keberhasilan tujuan pendidikan adalah guru. Hal ini dikarenakan guru merupakan faktor utama dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan sekolah yang pada gilirannya akan sangat mempengaruhi kemajuan masyarakat yang menjadi suprasistem sekolah yang bersangkutan. Masyarakat yang semakin rasional dan teknologis semakin membutuhkan jasa sekolah dan atau guru yang bermutu. Untuk itu guru dituntut untuk mampu mengembangkan media visual guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Aripin, selaku kepala madrasah yang menyampaikan kepada peneliti sebagai berikut :

Perkembangan dan kemajuan tekhnologi berjalan sangat pesat, dengan begitu kebutuhan agar peserta didik menyesuaikan diri  dengan perkembangan tekhnologi merupakan sebuah keniscayaan, sehingga media visual pembelajaran yang digunakan guru juga harus dikembangkan agar selanjutnya bisa lebih efektif dan efisien dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pengembangan media tersebut lagi-lagi tergantung pada profesionalitas dan kompetensi guru yang berkarakteristik inovatif dan kreatif sehingga mampu berkembang secara maksimal. Disini saya Cuma bisa memberikan saran dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh guru dan peserta didik guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu contohnya adalah pengadaan LCD projector untuk semua kelas VII, hal itu kami lakukan karena disaat diberlakukan kurikulum 2013, buku dan bahan ajarnya belum ada, sedangkan di sisi lain kita harus tetap menjalankan proses belajar mengajar, ahirnya saya mengambil kebijakan supaya setiap kelas VII harus memiliki LCD projector, sedangkan untuk buku dan bahan ajarnya kita ambil dari media electronik dan dalam proses belajar mengajar buku dalam bentuk digital tersebut kita visualisasikan dengan menggunakan LCD Projector, Alhamdulillah proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien, antusias peserta didik menjadi baik dan prestasi belajarnya meningkat.

Peran kepala sekolah dalam pengembangan media visual pembelajaran menjadi dorongan bagi semua guru untuk lebih inovatif dan kretif dalam mengembangkannya. Dalam mengembangkan media visual dalam pembelajaran diperlukan langkah-langkah pengembangan sesuai dengan pemaparan dari Ibu Sri Isti Faujiyah yang disampaikan dalam wawancara, beliau menuturkan:

Sebagai guru haruslah kreatif dan inovatif dalam pembelajaran dan berusaha mengembangkan media visual yang digunakan agar lebih maksimal lagi supaya target serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Langkah-langkah pengembangan media visual yang kami lakukan diantaranya menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan intruksional (Instructional objective) dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menulis naskah media, mengadakan tes dan revisi.

Kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah kesenjangan antara apa yang dimiliki peserta didik dengan apa yang diharapkan. Contoh jika kita mengharapkan peserta didik dapat melakukan sholat dengan baik dan benar, sementara mereka baru bisa takbir saja, maka perlu dilakukan latihan untuk ruku, sujud, dan seterusnya. Setelah kita menganalisis kebutuhan peserta didik, maka kita juga perlu menganalisis karakteristik peserta didiknya, baik menyangkut kemampuan pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya. Cara mengetahuinya bisa dengan tes atau dengan yang lainnya. Langkah ini dapat disederhanakan dengan cara mengenalisa topik-topik materi ajar yang dipandang sulit dan karenanya memerlukan bantuan media. Pada langkah ini sekaligus pula dapat ditentukan ranah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, termasuk rangsangan indera mana yang diperlukan (visual, gerak atau diam).

Dalam kesempatan yang lain Bapak Mahbub selaku guru Bahasa Arab menyampaikan :

Dalam melakukan pengembangan media visual kita harus dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik, ada beberapa ketentuan yang harus diingat, yaitu :  a) Tujuan instruksional harus berorientasi kepada peserta didik. Artinya tujuan instruksional itu benar-benar harus menyatakan adanya prilaku peserta didik yang dapat dilakukan atau diperoleh setelah proses belajar dilakukan; b) Tujuan harus dinyatakan dengan kata kerja yang operasional, artinya kata kerja itu menunjukkan suatu prilaku/perbuatan yang dapat diamati atau diukur.  Sebagaimana beberapa contoh dari kategori kata operasional adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1

Kategori Kata Kerja Operasional & Non Operasional

	Kata Kerja Operasional
	Kata Kerja tidak Operasional

	Mengidentifikasikan

Menyebutkan

Menunjukkan

Memilih

Menjelaskan

Menguraikan

Merumuskan

Menyimpulkan

Mendemostrasikan

Membuat

Menghitung

Menunjukkan

Menemukan

Membedaka, dll
	Mengerti

Memahami

Menghargai

Menyukai

Mempercayai

Dan lain-lain




Penyusunan rumusan butir-butir materi adalah dilihat dari sub kemampuan atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus pembelajaran, sehingga materi yang disusun adalah dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan dari kegiatan proses belajar mengajar tersebut. Setelah daftar butir-butir materi dirinci maka langkah selanjutnya adalah mengurutkannya dari yang sederhana sampai kepada tingkatan yang lebih rumit, dan dari hal-hal yang konkrit kepada yang abstrak.

Hal yang senada juga disampaikan oleh Ibu Rosida Luthfiana, beliau memaparkan:

Setelah penggunaan media visual yang kami lakukan, maka tugas selanjutnya adalah mengembangkan media visual tersebut agar lebih optimal lagi didalam pembelajaran. Cara mengembangkannya pun juga ada banyak tergantung guru tersebut, salah satu contohnya memadukan unsur yang ada di peta dengan globe dalam pelajaran geografi. Hal tersebut dapat memunculkan hal baru dalam pembelajaran sehingga inovasi media tersebut tidak stagnan dan monoton.

Apa yang telah disampaikan oleh beberapa informan diatas juga diperkuat oleh Bapak Zainal Abidin, sebagai berikut :

Semua guru sekarang sangat sadar akan pentingnya media pembelajaran dan para guru juga menyadari jika media pembelajaran memiliki manfaat yang sangat besar. Untuk itu mengolah dan mengembangkan media visual sudah mutlak harus dilakukan, bahkan pertumbuhan ini bersifat gradual. Metamorfosis dari perpustakaan yang menekankan pada penyediaan media cetak, menjadi penyediaan-permintaan dan pemberian layanan secara multi-sensori dari beragamnya kemampuan individu untuk menyerap informasi, menjadikan pelayanan yang diberikan mutlak wajib bervariatif dan secara luas. Selain itu, dengan semakin meluasnya kemajuan di bidang komunikasi dan teknologi, serta diketemukannya dinamika proses belajar, maka pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran semakin menuntut dan memperoleh media pendidikan yang bervariasi secara luas pula dengan kata lain pengembangan media visual sebuah keniscayaan.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pengembangan media visual dalam pembelajaran di MTs Negeri Jabung didukung oleh kepala sekolah dan langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pengembangan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran diantaranya menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan intruksional (Instructional objective) dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menulis naskah media, mengadakan tes dan revisi. Hal tersebut dilakukan agar kualitas pembelajaran semakin meningkat dan tidak monoton atau stagnan.
B. Paparan data di MTs Negeri Sumberejo Blitar
1. Perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Perencanaan penggunaan media visual  adalah proses sistematis dalam mengartikan prinsip belajar dan pembelajaran ke dalam rancangan untuk bahan dan aktivitas pembelajaran. Proses sistematis dan berfikir dalam mengartikan prinsip belajar dan pemebelajaran ke dalam rancangan untuk bahan dan aktivitas pemebelajaran.

Dalam lembaga pendidikan formal, berbagai media pendidikan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar, baik media jadi yang dibeli dari toko/pasar bebas maupun media yang dibuat sendiri, ataupun media yang disiapkan dan dikembangkan oleh sekolah sendiri. Menurut pengamatan peneliti, perencanaan yang digunakan  oleh guru dalam penggunaan media visual di MTs Negeri Sumberejo memperhatikan beberapa hal, meliputi : a) Identifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik, yang berarti perencanaan penggunaan media pembelajaran di sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang akan menerima materi pelajaran; b) Perumusan  tujuan, perumusan tujuan dilakukan untuk mengetahui arah dan tindakan; c) Perumusan materi, yang mana titik tolak dari materi adalah perumusan tujuan diatas, d) Perumusan alat pengukur keberhasilan; e) Penulisan garis besar program media (GBMP), selanjutnya f) Tes/uji coba.
 Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Sihabuddin selaku kepala madrasah yang menyampaikan bahwa :
Perencanaan yang digunakan  oleh guru dalam penggunaan media visual di MTs Negeri Sumberejo memperhatikan beberapa hal, meliputi : a) Identifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik, hal ini berarti perencanaan penggunaan media pembelajaran di sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang akan menerima materi pelajaran; b) Perumusan  tujuan, perumusan tujuan itu dilakukan untuk mengetahui arah dan tindakan kita dalam pembelajaran, dengan tujuan itu pula kita akan dapat mengetahui apakah target sudah dapat tercapai apa belum; c) Perumusan materi, yang mana titik tolak dari materi adalah perumusan tujuan diatas, materi berkaitan dengan substansi isi pelajaran yang harus diberikan; d) Perumusan alat pengukur keberhasilan, untuk mengukur hal tersebut maka dperlukan alat pengukur hasil keberhasilan yang berupa tes; e) Penulisan garis besar program media (GBMP), selanjutnya f) Tes/uji coba.

Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa perencanaan penggunaan media visual sebagai media pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo blitar juga menerapkan unsur identifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik, perumusan  tujuan, perumusan materi, perumusan alat pengukur keberhasilan, penulisan garis besar program media (GBMP) dan selanjutnya tes/uji coba. Dari keterangan tersebut selanjutnya peneliti juga melakukan interview dengan Bapak Agus Shodiqin, beliau menuturkan :
Ada beberapa hal yang saya jadikan pertimbangan dalam merencanakan penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, diantaranya : memperhatikan unsur kesederhanaan bahan, hal ini penting jadi pertimbangan karena jumlah elemen sedikit yang terkandung dalam visual itu memudahkan peserta didik untuk menangkap dan menerima pesan pada materi yang disajikan visual, pertimbangan perencanaan yang kedua yaitu media visual harus realistik, maksudnya visualisasi menunjukkan objek yang sebenarnya, ketiga Analogik, maksudnya visualisasi menunjukkan sesuatu yang lain yang mempunyai kesamaan dengan benda aslinya, keempat organisasional, maksudnya visualisasi menunjukkan hubungan beberapa hal yang divisualkan (contoh Bagan Organisasi). Setelah hal tersebut selesai maka hal selanjutnya yang saya jadikan dasar perencanaan penggunaan media visual adalah merumuskan tujuan pembelajaran, mengklasifikasikan tujuan berdasarkan domain atau tipe belajar, mendaftar media yang dapat digunakan pada setiap peristiwa dalam pengajaran, mempertimbangkan (berdasarkan nilai kegunaan) media yang dipakai, menentukan media yang terpilihkan digunakan, menulis rasional (penalaran) memilih media tersebut, menuliskan tata cara pemakaiannya pada setiap peristiwa.

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Bapak Agus selalu serius dan sungguh-sungguh dalam merencanakan penggunaan media visual guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Para guru di MTs Negeri sangat pandai dalam memilih jenis media visual apa yang sesuai dan cocok digunakan untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, berkaitan dengan perencanaan penyiapan logistik dalam penggunaan media visual, menurut Bapak Agus yang dipersiapkan antara lain :

Dalam merencanakan penggunaan media visual, saya selalu menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, jurnal mengajar, buku nilai, buku bimbingan konseling, media pembelajaran, alat tulis, buku teks dan lembar kerja peserta didik. Selain itu saya juga menyusun langkah-langkah yang akan saya tempuh dalam pelaksanaan pembelajaran nantinya yaitu menentukan media yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, merancang media pembelajaran menyesuaikan dengan materi pelajaran dan  mencoba terlebih dahulu media visual tersebut apakah sudah sesuai apa belum.

Dalam kesempatan yang lain peneliti mengamati dan mendapatkan keterangan dari Ibu Wahyuning Setiani, beliau mengungkapkan :

Ada beberapa faktor dan kriteria yang selalu saya perhatikan dalam perencanaan pemilihan media visual,  diantaranya : Media  visual yang dipilih dan digunakan haruslah sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan/dirumuskan. Dari berbagai media yang ada, haruslah dipilih media yang paling efektif untuk digunakan dan paling tepat/sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan, pertimbangan perencanaan media visual selanjutnnya adalah media yang dipilih dan digunakan haruslah sesuai dengan kemampuan yang ada pada guru dan peserta didik, sesuai dengan pola belajar serta menarik perhatian, selain itu  dalam memilih media haruslah dipertimbangkan kelenturan dalam arti dapat digunakan dalam berbagai situasi, tahan lama (tidak sekali pakai langsung dibuang), menghemat biaya dan tidak berbahaya sewaktu digunakan.

Dalam kesempatan yang sama, Ibu Laily Masruroh juga memberikan keterangan sebagai pelengkap dari keterangan yang sudah disampaikan oleh responden sebelumnya, menurut guru bahasa indonesia perencanaan penggunaan media visual adalah :
Pemilihan media pembelajaran saya pilih bukan atas kesenangan atau kebutuhan guru, melainkan keperluan sistem belajar. Karena itu saya selalu membutuhkan masukan dari peserta didik, selanjutnya media yang akan saya gunakan juga saya lihat kesesuaiannya dengan tingkat pekembangan peserta didik, baik dari segi bahasa, simbol-simbol yang digunakan, cara dan kecepatan maupun waktu penggunaannya.

Keterangan dari guru  bahasa indonesia tersebut, diperkuat lagi dengan keterangan dari Bapak Agus Shodiqin yang menyampaikan :

Agar hasil dan kualitas pembelajaran dapat meningkat maka kami melakukan perencanaan-perencanaan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran yaitu mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan instruksional (Instructional objective) dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, memilih dan atau membuat media visual yang sesuai, memperhatikan alokasi waktu dengan tujuan pembelajaran serta mempersiapkan catatan untuk dievaluasi.

Agar menjadi efektif, penggunaan media visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan peserta didik harus berinteraksi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi. Dengan demikian media visual dapat diartikan sebagai alat pembelajaran yang hanya bisa dilihat untuk memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan akan isi materi pelajaran. Itulah isi kandungan yang dimaksudkan oleh responden tersebut. Hal itu juga dikuatkan oleh keterangan dari Bapak Shihabuddin selaku kepala madrasah berikut ini :
Dalam menyiapkan media visual menjadi media pembelajaran, sekolah yang satu tidak sama dengan sekolah yang lain dalam menyediakan berbagai media yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar. Hal ini disesuaikan dengan situasi dan kondisi masing-masing sekolah. Misalnya guru membuat sendiri, membuat bersama-sama peserta didik, membeli, menyewa, sehingga penyediaan media visual dibuat fleksibel. Pemilihan media visual juga harus dipertimbangkan apakah biaya pengadaannya sesuai dengan manfaat yang didapatkan. Dalam pengadaan media, seorang guru juga harus mempertimbangkan kualitas dari media tersebut, tidak sekedar bisa dipakai. Media yang bermutu/berkualitas bisa tahan lama (tidak mudah rusak), dan sewaktu-waktu digunakan lagi tidak harus mengusahakan yang baru, itu juga menjadi pertimbangan.

2. Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Strategi penggunaan media pembelajaran sangat bergantung kepada tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, kemudahan memperoleh media yang diperluas serta kemampuan guru dalam menggunakannya dalam proses pembelajaran. Manfaat media visual dalam pembelajaran yaitu meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, media dapat menampilkan informasi melalui gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, Jika dipilih dan dirancang secara baik, media visual dapat membantu guru dan peserta didik melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses pembelajaran. Menurut pengamatan peneliti strategi penggunaan media visual yang dilakukan oleh guru di MTs Negeri Sumberejo adalah dengan memperhatikan memaksimalkan penggunaan media visual sesuai yang telah direncanakan, selanjutnya mempertimbangkan akankah dengan media pembelajaran yang dipilih, bisa terjadi interaksi yang baik antara pengajar dan peserta belajar. mengingat, melalui interaksi ini dapat diketahui persentase keberhasilan penyampaian materi. Dengan kata lain, interaksi bisa juga dijadikan sebagai ajang evaluasi sehingga dipastikan proses belajar mengajar menjadi lebih efisien.
  Supaya media dapat digunakan secara efektif dan efisien, Ibu Kustiorini mengungkapkan :
Ada tiga langkah strategis utama yang perlu diikuti dalam menggunakan media, diantaranya adalah : a) Persiapan sebelum menggunakan media, supaya penggunaan media dapat berjalan dengan baik, kita perlu membuat persiapan yang baik pula. Pertama saya pelajari buku petunjuk yang telah disediakan. Kemudian ikuti petunjuk-petunjuk itu. Apabila ada petunjuk kita disarankan untuk membaca buku atau bahan belajar lain yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, seyogyanya hal tersebut dilakukan. Peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media juga perlu dipersiapkan sebelumnya. Dengan demikian, pada saat menggunakannya nanti, kita tidak akan diganggu dengan hal-hal yang mengurangi kelancaran penggunaan media itu; b) Kegiatan selama menggunakan media, gangguan-gangguan yang dapat mengganggu perhatian dan konsentrasi harus dihindarkan. Ada kemungkinan selama sajian media berjalan, kita diminta melakukan sesuatu; c) Kegiatan tindak lanjut, maksud kegiatan tindak lanjut yaitu untuk menjajaki apakah tujuan telah tercapai. Selain itu untuk memantapkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan melalui media yang bersangkutan.

Selain hal tersebut diatas, strategi penggunaan media visual dalam pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo  dibagi menjadi 2 yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Namun sesuai pengamatan peneliti dalam prakteknya strategi pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo lebih penekanannya lebih banyak di dalam kelasnya daripada di luar kelas, mengingat lingkungan sekolah di sekolah ini penuh dengan kelas dan sedikit tamannya, adapun  pola belajar peserta didik di sekolah ini juga bisa dibilang aktif sehingga para guru lebih memilih menggunakan media visual yang dijadikan alat bantu dalam menyampaikan materi.

Hal tersebut dijelaskan oleh Bapak Agus Shodiqin selaku guru bahasa inggris, sebagai berikut :

Dalam pembelajaran saya menerapkan 2 strategi dalam penggunaan media visual yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Kalau didalam kelas penggunaan media visual saya sesuaikan dengan bidang studi, usia peserta didik, dan karakteristik peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dan yang diluar kelas dari guru-guru yang ada disekolah ini membuat tulisan-tulisan motivasi, kata-kata mutiara, serta kondisi yang mampu menciptakan ghiroh belajar bagi peserta didik.

Apa yang disampaikan oleh Bapak Agus tersebut juga diperkuat oleh Bapak Moh Azizi, sebagai berikut :

Penggunaan media visual sebagai alat bantu penyampaian materi pelajaran harus disertai dengan strategi yang tepat. Untuk itu  media visual lebih sering saya gunakan sebagai media dalam proses pembelajaran karena sederhana, menarik, efisiensi biaya dan bisa melibatkan peserta didik dalam membuatnya. Selain itu kami sering menggunakan media visual karena bagi saya semua benda yang ada di sekitar kita bisa kita jadikan sebagai visualisasi guna menyampaikan materi. Adapun strategi yang saya gunakan tergantung situasi, kondisi dan karakteristik peserta didik di kelas tersebut, adakalanya kami gunakan strategi di dalam kelas namun adakalanya juga kami gunakan strategi di luar kelas.

Menurut pengamatan peneliti selanjutnya menunjukkan strategi penggunaan media visual di dalam kelas, pada teknik ini media visual dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam pemanfaatan media tersebut guru melihat tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan tersebut, serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan tersebut. Media pembelajaran yang dipilih sesuai dengan ketiga hal tersebut, ialah tujuan, materi dan strategi pembelajaran, dalam hal ini media tersebut disajikan di ruang kelas dimana guru dan peserta didik hadir bersama-sama berinteraksi secara langsung (face to face). Tentu saja media yang digunakan guru di kelas adalah yang memungkinkan dilihat dari sisi biaya, berat dan ukuran, kemampuan peserta didik dan guru untuk menggunakannya, dan tidak membahayakan bagi penggunannya. Dalam kontesk ini media yang digunakan yang praktis, ekonomis, mudah untuk digunakan (user friendly).

Sedangkan strategi penggunaan media visual di luar kelas seperti yang telah disampaikan oleh Bapak Agus Shodiqin di atas, terdapat media yang penggunaannya di luar situasi kelas. Dalam hal ini media tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, namun digunakan oleh peserta didik sendiri tanpa instruksi guru. Penggunaan media pembelajaran di luar situasi kelas dapat dibedakan dalam dua kelompok utama, yaitu penggunaan media tidak terprogram dan penggunaan media secara terprogram.
Apa yang disampaikan oleh bapak Agus Shodiqin tersebut diperkuat oleh Ibu Wahyuning Setiani yang mengungkapkan :

Agar kualitas pembelajaran dapat terwujud secara maksimal maka usaha yang saya lakukan dalam proses belajar mengajar di sekolah ini yaitu menggunakan media dengan sebaik-baiknya. Media visual yang saya gunakan sangatlah membantu saya dalam menyampaikan materi di kelas. Karena media visual banyak sekali jenisnya sehingga media tersebut dapat digunakan didalam maupun diluar kelas. Kalau yang digunakan didalam kelas itu yang sering saya gunakan berupa gambar, grafik, LCD Projektor, dan lain sebagainya. Kalau diluar kelas yang lebih sering digunakan yaitu gambar dan tulisan-tulisan.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa penggunaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo terbagi atas dua klasifikasi yaitu penggunaan media visual didalam kelas dan penggunaan media visual diluar kelas. Seperti hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti hal tersebut terbukti dengan media yang dipakai sudah relevan dengan materi yang diamati peneliti dari luar kelas. Selain itu tulisan-tulisan atau media visual lain juga turut memperindah lingkungan sekolah dan menambah kualitas pembelajaran diluar kelas seperti kata-kata motivasi yang tertempel di dinding, kata-kata mutiara yang ada di mading peserta didik, kata-kata dan gambar bijak ditempat-tempat yang strategis di lingkungan sekolah. 
3. Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Menurut pengamatan peneliti, pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo yaitu visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan kepada peserta didik dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai kenyataan dari sesuatu obyek atau sesuatu. Sementara itu, grafik merupakan representasi simbolis dan artistik sesuatu obyek atau situasi.

Bahan-bahan grafis, gambar dan lain-lain yang ada disekitar kita, seperti majalah, iklan-iklan, papan informasi, mempunyai banyak gagasan untuk merancang bahan visual yang menyangkut penataan elemen-elemen visual yang akan ditampilkan. Tataan dapat dimengerti, dibaca, dan dapat menarik perhatian sehingga ia mampu menyampaikan pesan yang diinginkan oleh penggunaannya.

Sedangkan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terkait pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MTs Negeri Jabung. Kepala sekolah MTs Negeri Sumberejo menjelaskan tentang pengembangan media visual pembelajaran dalam wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak Sihabuddin, beliau menuturkan:

Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru kami cukup signifikan. Pasalnya yang saya amati guru-guru disini sudah menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing-masing sehingga pengembangan media visual yang mereka lakukan tidak semata-mata karena tugas mereka sebagai guru akan tetapi sudah menjadi kebutuhan mereka sehingga proses pengembangan media visual tersebut menjadi progres dan gren desain.
 

Pengembangan media visual dalam pembelajaran yang signifikan dilakukan oleh guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo dengan langkah-langkah yang sistematis. Hal ini sesuai penjelasan yan disampaikan oleh Bapak Agus Shodiqin, beliau menyampaikan:

Kompetensi guru yang kami miliki setidaknya diimbangi dengan kreatifitas dan inovasi dalam pembelajaran. Salah satunya dengan mengembangkan media visual sebagai media dalam pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Langkah-langkah yang kami lakukan dalam upaya pengembangan media visual dalam pembelajaran diantaranya menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan intruksional dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan serta menulis naskah media. Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui media rancangan yang merupakan  penjabaran dari pokok-pokok materi yang telah disusun secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas. Supaya materi pembelajaran itu dapat disampaikan melalui media, maka materi tersebut perlu dituangkan dalam tulisan atau gambar yang kita sebut naskah program media.
 

Terkait dengan inovasi dan pengembangan di bidang media visual sebagai media pengajaran, menurut pengamatan peneliti kondisi mutu guru sangat ditentukan dari seberapa jauh atau kreatif ia dalam pengembangan dan inovasi media pengajaran tersebut. Hal ini akan sangat membantu tugasnya sebagai profesional. Guru yang profesional yaitu guru yang tahu secara mendalam tentang apa yang diajarkannya secara efektif dan efisien.
 Karena kompetensi profesional guru menuntut seorang guru untuk memiliki pengetahuan yang luas serta mendalam tentang bidang studi (subject matter) yang diajarkannya beserta penguasaan metodologis, dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritis, mampu memilih metode yang tepat, serta mampu menggunakan dan mengembangkannya dalam proses belajar-mengajar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan dan melakukan pembaharuan media pengajaran merupakan salah satu indikator kompetensi profesionalnya.

Konsekuensi yang harus diperhatikan adalah bahwa sikap statis (tidak kreatif) dan cara-cara yang konvensional semua pihak yang terlibat dalam dunia kependidikan, terutama guru, hendaknya dihilangkan. Guru harus aktif mencari dan mengembangkan sistem pendidikan yang terbuka bagi inovasi teknologi media pengajaran. Dalam hal ini, penanaman sikap inovatif pada guru sangat penting dilakukan.

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu Wahyuning Setiani kepada peneliti, beliau menuturkan:

Pengembangan media visual dalam pembelajaran kami lakukan guna meminimalisir biaya, efektifitas waktu, dan keterpaduan materi yang disampaikan. Misalnya memadukan media visual satu dengan lainnya agar pembelajaran yang dilakukan tidak jenuh dan ada inovasi pembelajaran, membuat media visual sendiri tanpa harus membeli yang mahal, menggunakan media visual yang tergolong relatif murah tapi sudah termasuk tekhnologi yang modern sehingga tidak terjadi stagnasi media pembelajaran.

Dari uraian diatas dapat diketahui langkah-langkah pengembangan media visual yang dilakukan antara lain menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan intruksional dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menulis naskah media, mengadakan tes dan revisi. Selain itu pngembangan media visual dapat dilakukan dengan memadukan 2 atau lebih dari media visual menjadi satu sehingga akan lebih menarik, menggunakan media visual yang tergolong modern sehingga tidak terjadi stagnasi media pembelajaran, media visual dikembangkan menjadi bentuk yang lebih sederhana sehingga lebih mudah digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi dan peserta didik mampu memahami materi lebih mendalam serta kualitas pembelajaran meningkat secara signifikan.
C. Temuan Penelitian di MTs Negeri Jabung Blitar
Berdasarkan paparan data di MTs Negeri Jabung Blitar dapat dijelaskan temuan penelitian sebagai berikut:
1. Perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung Talun Blitar Dengan mempertimbangkan berbagai prinsip dasar dalam penggunaan media visual tersebut dengan materi yang akan diajarkan, beberapa prinsip yang dijadikan pedoman dalam perencanaan media visual adalah melalui : Merumuskan tujuan pembelajaran, mengklasifikasikan tujuan berdasarkan domain atau tipe belajar, memilih peristiwa-peristiwa pengajaran yang akan berlangsung, menentukan tipe perangsang untuk tiap peristiwa, mendaftar media yang dapat digunakan pada setiap peristiwa dalam pengajaran, mempertimbangkan (berdasarkan nilai kegunaan) media yang dipakai, menentukan media yang terpilihkan digunakan, menulis rasional (penalaran) memilih media tersebut, menuliskan tata cara pemakaiannya pada setiap peristiwa. Selain itu dalam merencanakan media pembelajaran guru juga selalu memperhatikan beberapa hal dalam merencanakan media tersebut yaitu identifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik; perumusan tujuan media; memilih, merubah dan merancang media pembelajaran; perumusan materi; pelibatan peserta didik dan Evaluasi. penggunaan media berbasis visual dalam pembelajaran digunakan sebagai media pembelajaran karena media berbasis visual tersebut mempunyai karakteristik sederhana, mudah dilihat, menarik, masuk akal, dan terstruktur sehingga guru merasa lebih mudah menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi tersebut. Untuk memudahkan pembuatan perencanaan penggunaan media visual, guru di MTs Negeri Jabung Talun Blitar juga sering memanfaatkan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) sebagai wahana untuk saling berkoordinasi dan pemetakan kebutuhan peserta didik sebagai bahan acuan penentuan media pembelajaran. 
2. Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung Talun Blitar bermacam-macam, yaitu strtaegi penggunaan media visual di dalam kelas, di luar kelas, sedangkan penggunaan media visual di luar kelas dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu penggunaan media visual secara terprogram dan tidak terpogram. Kalau didalam kelas sudah jelas media dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas sehingga media visual harus praktis, ekonomis, mudah untuk digunakan (user friendly). Contoh yang paling sederhana yaitu papan tulis, peta, globe, gambar, dan lain sebagainya. Media tersebut sederhana/praktis, ekonomis, dan mudah digunakan di kelas dalam proses pembelajaran. Sedangkan penggunaan media visual diluar kelas tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, namun digunakan oleh peserta didik sendiri tanpa instruksi guru atau melalui pengontrolan oleh orang tua peserta didik. diantaranya : a) penataan lingkungan sekolah yang asri, hal ini dilakukan dengan tujuan lingkungan sekolah yang asri akan berdampak terhadap emosi setiap peserta didik yang ada di dalamnya, dengan berada di lingkungan yang asri maka emosi peserta didik yang ada di dalamnya ikut menjadi adem dan sejuk, dengan demikian peserta didik menjadi betah di sekolah dan nyaman dalam mengikuti proses belajar mengajar; b) adanya slogan dan anjuran dalam bentuk kalimat motivasi, hal ini penting sebagai pengingat bagi setiap peserta didik yang memandang dan membacanya, mereka akan selalu mengingat apa yang mereka baca dan selanjutnya mereka akan berusaha menjadi pribadi terpelajar sesuai slogan dan anjuran yang ada di dinding sekolah; c) Memasang foto peserta didik bresprestasi di lingkungan sekolah, hal  ini dilakukan sebagai reward bagi peserta didik tersebut sekaligus  bertujuan supaya peserta didik yang berprestasi tersebut terdorong untuk mempertahankan prestasinya. dan bagi peserta didik yang lain, foto tersebut sebagai cambuk semangat supaya mereka berlomba-lomba menjadi seperti teman mereka yang berprestasi. Selain itu penggunaan media visual diluar kelas dibedakan menjadi 2 yaitu penggunaan media visual secara terprogram dan tidak terpogram. Penjelasannya : penggunaan media visual yang terprogram ini dilakukan dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. Penggunaannya baik secara berkelompok maupun perorangan dengan bantuan tutor. Sedangkan penggunaan secara tidak terprogram ini bersifat bebas yaitu bahwa media itu digunakan tanpa dikontrol atau diawasi dan tidak terprogram sesuai tuntutan kurikulum yang diberikan oleh guru atau sekolah dan didasarkan atas inisiatif sendiri tanpa disuruh oleh pihak sekolah, medianya pun dapat diperoleh dimana saja, misalnya di toko buku, supermarket, pameran. Di MTs Negeri Jabung Kab Blitar kedua strategi tersebut memiliki konstribusi yang sama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan kata lain strategi pembelajaran di dalam kelas memiliki konstribusi 50% dan pembelajaran diluar kelas juga memiliki kontribusi 50% dalam meningkatkan kualitas pembelajaran meskipun secara volume pembelajaran di dalam kelas tetap lebih sering dilakukan daripada pembelajaran di luar kelas. Sedangkan alasan para guru menggunakan media visual dalam pembelajaran mengingat pola belajar peserta didik yang aktif dan mandiri sehingga media visual menjadi pilihan media yang sangat tepat sebagai alat menyampaikan materi.
3. Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung Talun Blitar selalu dilakukan supaya proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien, namun pengembangan media tersebut bertumpu  pada profesionalitas dan kompetensi guru yang berkarakteristik inovatif dan kreatif sehingga mampu berkembang secara maksimal. Satu contohnya adalah pengadaan LCD projector untuk semua kelas VII, hal itu kami lakukan karena disaat diberlakukan kurikulum 2013, buku dan bahan ajarnya belum ada, sedangkan di sisi lain sekolah harus tetap menjalankan proses belajar mengajar, ahirnya pihak sekolah mengambil kebijakan supaya setiap kelas VII harus memiliki LCD projector, sedangkan untuk buku dan bahan ajarnya diambilkan dari media elektronik dan dalam proses belajar mengajar buku dalam bentuk digital tersebut di visualisasikan dengan menggunakan LCD Projector, semangat peserta didik juga menjadi lebih baik dan prestasi belajarnya meningkat. Selain hal tersebut, langkah-langkah pengembangan media visual yang dilakukan diantaranya menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan intruksional (Instructional objective) dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menulis naskah media, mengadakan tes dan revisi.
D. Temuan Penelitian di MTs Negeri Sumberejo Blitar
1. Ada beberapa hal yang djadikan pertimbangan dalam merencanakan penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo, diantaranya : a) Identifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik, yang berarti perencanaan penggunaan media pembelajaran di sesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang akan menerima materi pelajaran; b) Perumusan  tujuan, perumusan tujuan dilakukan untuk mengetahui arah dan tindakan; c) Perumusan materi, yang mana titik tolak dari materi adalah perumusan tujuan diatas, d) Perumusan alat pengukur keberhasilan; e) Penulisan garis besar program media (GBMP), selanjutnya f) Tes/uji coba. Selain itu, pihak guru juga memperhatikan unsur kesederhanaan bahan, hal ini penting jadi pertimbangan karena jumlah elemen sedikit yang terkandung dalam visual itu memudahkan peserta didik untuk menangkap dan menerima pesan pada materi yang disajikan visual, pertimbangan perencanaan yang kedua yaitu media visual harus realistik, maksudnya visualisasi menunjukkan objek yang sebenarnya, ketiga Analogik, maksudnya visualisasi menunjukkan sesuatu yang lain yang mempunyai kesamaan dengan benda aslinya. keempat organisasional, maksudnya visualisasi menunjukkan hubungan beberapa hal yang divisualkan (contoh Bagan Organisasi). Setelah hal tersebut selesai maka hal selanjutnya yang dijadikan dasar perencanaan penggunaan media visual adalah merumuskan tujuan pembelajaran, mengklasifikasikan tujuan berdasarkan domain atau tipe belajar, mendaftar media yang dapat digunakan pada setiap peristiwa dalam pengajaran, mempertimbangkan (berdasarkan nilai kegunaan) media yang dipakai, menentukan media yang terpilihkan digunakan, menulis rasional (penalaran) memilih media tersebut, menuliskan tata cara pemakaiannya pada setiap peristiwa. Sedangkan beberapa faktor dan kriteria yang selalu diperhatikan dalam perencanaan pemilihan media visual,  diantaranya : Media  visual yang dipilih dan digunakan haruslah sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan/dirumuskan. Dari berbagai media yang ada, haruslah dipilih media yang paling efektif untuk digunakan dan paling tepat/sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan, pertimbangan perencanaan media visual selanjutnnya adalah media yang dipilih dan digunakan haruslah sesuai dengan kemampuan yang ada pada guru dan peserta didik, sesuai dengan pola belajar serta menarik perhatian, selain itu  dalam memilih media haruslah dipertimbangkan kelenturan dalam arti dapat digunakan dalam berbagai situasi, tahan lama (tidak sekali pakai langsung dibuang), menghemat biaya dan tidak berbahaya sewaktu digunakan. Adapun penyusunan perencanaan penggunaan media visual di MTs Negeri Sumberejo Blitar adalah lebih bersifat individu, kalaupun diperlukan untuk penyusunan bersama itupun lebih pada koordinasi personal antara guru satu dengan guru yang lainnya.
Tabel 4.2

Alur Perencanaan Penggunaan Media Visual




2. Adapun Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo meliputi tiga langkah strategis utama, diantaranya adalah : a) Persiapan sebelum menggunakan media, supaya penggunaan media dapat berjalan dengan baik. Mempelajari buku petunjuk yang telah disediakan. Kemudian ikuti petunjuk-petunjuk itu. Apabila ada petunjuk selalu dipelajari buku itu, atau bahan belajar lain yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media juga perlu dipersiapkan sebelumnya. Dengan demikian, pada saat menggunakannya tidak akan diganggu dengan hal-hal yang mengurangi kelancaran penggunaan media itu; b) Kegiatan selama menggunakan media, gangguan-gangguan yang dapat mengganggu perhatian dan konsentrasi berusaha untuk dihindarkan. Ada kemungkinan selama sajian media berjalan guru diminta melakukan sesuatu; c) Kegiatan tindak lanjut, maksud kegiatan tindak lanjut yaitu untuk menjajaki apakah tujuan telah tercapai. Selain itu untuk memantapkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan melalui media yang bersangkutan. Selain ketiga hal tersebut diatas, pembelajaran penerapan strategi dalam penggunaan media visual ada dua, yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Kalau didalam kelas penggunaan media visual saya sesuaikan dengan bidang studi, usia peserta didik, dan karakteristik peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dan yang diluar kelas dari guru-guru yang ada disekolah ini membuat tulisan-tulisan motivasi, kata-kata mutiara, serta kondisi yang mampu menciptakan ghiroh belajar bagi peserta didik. Sedangkan strategi penggunaan media visual di MTs Negeri Sumberejo lebih sering  di lakukan di dalam kelas dan volume penggunaan media visual di luar kelas sangat sedikit, perbandingannya penggunaan media visual di dalam kelas 80% sedangkan strategi penggunaan media  visual diluar kelas berada di kisaran 20%, sedangkan pertimbangan menggunakan media visual sebagai alat bantu penyampaian materi juga karena pola belajar peserta didik yang aktif dan kreatif.
3. Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo adalah melakukan inovasi dalam pembelajaran. Salah satunya dengan mengembangkan media visual sebagai media dalam pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya pengembangan media visual dalam pembelajaran diantaranya menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan intruksional dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan serta menulis naskah media. Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui media rancangan yang merupakan  penjabaran dari pokok-pokok materi yang telah disusun secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas. Supaya materi pembelajaran itu dapat disampaikan melalui media, maka materi tersebut perlu dituangkan dalam tulisan atau gambar yang kita sebut naskah program media. Selain itu pengembangan media visual dalam pembelajaran juga dilakukan guna meminimalisir biaya, efektifitas waktu, dan keterpaduan materi yang disampaikan. Misalnya memadukan media visual satu dengan lainnya agar pembelajaran yang dilakukan tidak jenuh dan ada inovasi pembelajaran, membuat media visual sendiri tanpa harus membeli yang mahal, menggunakan media visual yang tergolong relatif murah tapi sudah termasuk tekhnologi yang modern sehingga tidak terjadi stagnasi media pembelajaran.
E. Analisis lintas situs
Pada sub bab ini peneliti akan mengemukakan analisis data lintas situs yaitu mencari perbedaan temuan penelitian.
1. Secara garis besar perencanaan penggunaan media visual di MTs Negeri Jabung Talun dan MTs Negeri Sumberejo Blitar memiliki banyak kesamaan, namun berbedaan dari keduanya adalah jika di MTs Negeri Jabung Talun dalam mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik, perumusan  tujuan, perumusan materi, serta penyusunan rencana pembelajaran dan pemetaan media visual yang akan dijadikan sebagai media pembelajaran lebih mengedepankan koordinasi dalam forum MGMP (musyawarah guru mata pelajaran), sedangkan di MTs Negeri Sumberejo lebih mengedepankan pembuatan individu dan akan melaksanakan pembuatan kolektif yang bersifat personal antara guru yang satu dengan guru yang lainnya.
2. Strategi penggunaan media visual di MTs Negeri Jabung Talun dan MTs Negeri Sumberejo Blitar juga memiliki banyak kesamaan, namun berbedaan dari keduanya adalah jika di MTs Negeri Jabung Talun  memiliki empat strategi penggunaan media visual yakni di dalam kelas, di luar kelas, penggunaan media visual secara terprogram dan tidak terpogram. Di MTs Negeri Jabung strategi penggunaan media visual di dalam kelas dan di luar kelas memiliki kontribusi yang sama terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Sedangkan di MTs Negeri Sumberejo lebih banyak menggunakan strategi penggunaan media visual di dalam kelas meskipun terkadang juga menggunakan strategi penggunaan media isual di luar kelas namun tidak sesering penggunaan di dalam kelas, konstribusi peningkatan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo juga lebih banyak yang dari penggunaan media visual di dalam kelas dengan perbandingan 80 : 20%.
3. Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru di MTs Negeri Jabung Talun dan MTs Negeri Sumberejo Blitar juga memiliki banyak kesamaan, yaitu sama sama selalu melakukan pengembangan atas dasar profesionalitas dan kompetensi guru yang berkarakteristik inovatif dan kreatif guna meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Dan perbedaannya hanya terletak pada kelengkapan media visual yang ada, di MTs Negeri Jabung Talun Blitar media visual yang tersedia lebih lengkap daripada media visual yang ada di MTs Negeri Sumberejo. 
F. Proposisi 
1. Perencanaan penggunaan media visual dapat berjalan dengan baik. Karena selalu mempertimbangkan berbagai prinsip dasar di dalam penyusunannya, beberapa prinsip yang dijadikan pedoman dalam perencanaan media visual diantaranya melalui : a) Identifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik; b) Perumusan  tujuan, perumusan tujuan dilakukan untuk mengetahui arah dan tindakan; c) Perumusan materi, yang mana titik tolak dari materi adalah perumusan tujuan diatas, d) Perumusan alat pengukur keberhasilan; e) Penulisan garis besar program media (GBMP), selanjutnya f) Tes/uji coba. Untuk memudahkan pembuatan perencanaan penggunaan media visual, guru di MTs Negeri Jabung Talun Blitar juga sering memanfaatkan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) sebagai wahana untuk saling berkoordinasi dan pemetakan kebutuhan peserta didik sebagai bahan acuan penentuan media pembelajaran.
2. Strategi penggunaan media visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran karena dilaksanakan dengan bermacam-macam strategi, yang meliputi  strategi penggunaan media visual di dalam kelas, di luar kelas, strategi penggunaan media visual di luar kelas dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu penggunaan media visual secara terprogram dan tidak terpogram. Kalau didalam kelas sudah jelas media dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas sehingga media visual harus praktis, ekonomis, mudah untuk digunakan (user friendly). Sedangkan penggunaan media visual diluar kelas tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, namun digunakan oleh peserta didik sendiri tanpa instruksi guru atau melalui pengontrolan oleh orang tua peserta didik. Penggunaan media visual diluar kelas, penjelasannya : penggunaan media visual yang terprogram ini dilakukan dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. Sedangkan penggunaan secara tidak terprogram ini bersifat bebas yaitu bahwa media itu digunakan tanpa dikontrol atau diawasi dan tidak terprogram sesuai tuntutan kurikulum yang diberikan oleh guru atau sekolah dan didasarkan atas inisiatif sendiri tanpa disuruh oleh pihak sekolah.
3. Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dapat terwujud karena pengembangan tersebut selalu dilakukan atas dasar profesionalitas dan kompetensi guru yang berkarakteristik inovatif dan kreatif. 
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